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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI 

JAKARTA 

PENGARUH LOCUS OF CONTROL, PROFESIONALISME, 

DAN INDEPENDENSI TERHADAP KINERJA AUDITOR 

INTERNAL DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI 

MEDIASI PADA INDUSTRI PERBANKAN DI  JAKARTA 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris apakah locus of 

control, profesionalisme, & independensi berpengaruh terhadap kinerja internal 

auditor dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. Populasi penelitian ini adalah 

beberapa auditor internal pada industri perbankan di Jakarta, dengan sampel 

sebanyak 64 orang. Data yang digunakan bersifat primer dan diolah menggunakan 

SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa locus of 

control berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja; locus of control tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor internal; profesionalisme berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja; profesionalisme & kepuasan kerja berpengaruh 

positif kinerja auditor internal; & independensi tidak berpengaruh terhadap 

kepusan kerja & kinerja auditor internal. Selanjutnya, ditemukan bahwa kepuasan 

kerja tidak berpengaruh terhadap hubungan locus of control, profesionalisme dan 

independensi terhadap kinerja auditor internal. 

     The purpose of this study was to determine whether empirical evidence of 

locus of control, professionalism & independence influence on internal auditor’s 

job performance with job satisfaction as mediator. The population is some 

internal auditor of banking industry in Jakarta, with a sample of 64 people. The 

data used are primary, processed using SPSS 22. Based on the analysis, it can be 

conclude that locus of control has negative influence on job satisfaction; locus of 

control has no influence on internal auditor’s performance; professionalism has 

positive influence on job satisfaction; professionalism & job satisfaction have 

positive influence on internal auditor’s performance; & independence has no 

influence on job satisfaction & internal auditor’s performance. Furthermore, job 

satisfaction has no influence toward the relationship of locus of control, 

professionalism, and independence on internal auditor’s performance. 

Keyword: Locus of Control, Professionalism, Independence, Job Satisfaction, 

Internal Auditor’s Job Performance 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

 

Auditor internal memainkan peran penting dalam sebuah organisasi. 

Dalam suatu organisasi, bagian internal audit diperlukan untuk memastikan 

organisasi tersebut berjalan sesuai dengan rencana dan kebijakan, perolehan 

hasil yang diinginkan dengan efektif, efisien dan ekonomis, serta 

memastikan kepatuhan organisasi terhadap kebijakan, peraturan dan hukum 

yang berlaku (Pratiwi, Nurkholis, & Ghofar, 2016).  

Menurut The Institute of Internal Auditors - IIA (2011, h. 6) pengertian 

internal auditing adalah sebagai berikut: 

 

Internal auditing is an independent, objective assurance and 

consulting activity designed to add value and improve an 

organization’s operations. It helps an organization accomplish 

its objectives by bringing a systematic, disciplined approach to 

evaluate and improve the effectiveness of risk management, 

control, and governance processes.  

 

Bank wajib untuk menerapkan fungsi internal audit sebagai mana yang 

diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.: 1/ 6 /PBI/1999 pasal 8 tentang 

penugasan direktur kepatuhan (Compliance Director) dan penerapan standar 

pelaksanaan fungsi audit intern bank umum. Menurut Zinca (2016), internal 

audit pada industri perbankan dapat menambah nilai dari operasi organisasi, 

mencapai perubahan organisasi yang diperlukan dan mengidentifikasi 

kesimbangan optimal antara resiko, biaya dan nilai. 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, bank berpegang pada empat 

prinsip (Hasoloan, 2014) yaitu prinsip kepercayaan (fiduciary relation 



principle), prinsip kehati-hatian (prudential principle), prinsip kerahasiaan 

(secrecy principle), dan prinsip mengenal nasabah (know your customer 

principle). Bank akan selalu dihadapkan dengan berbagai macam resiko, 

baik resiko eksternal seperti kebijakan pemerintah maupun resiko internal 

seperti misjudgement pemberian kredit oleh pihak manajemen (Tawaf, 

1999). Untuk itu, fungsi internal audit menjadi suatu keharusan untuk 

mendukung prinsip-prinsip tersebut. Masalah resiko tidak dapat dihilangkan 

secara keseluruhan. Aktivitas internal audit membantu bank dalam 

mengidentifikasi, menekan dan mengurangi resiko yang ada. Menjadikan 

auditor internal dan kinerjanya menjadi aspek yang krusial dalam 

menentukan tata kelola dan menjaga kepercayaan suatu bank. Kinerja 

internal auditor menentukan bagaimana bank dapat mencapai keseimbangan 

antara mengelola resiko, memaksimumkan keuntungan dan memastikan 

kesesuaian dengan peraturan yang berlaku. 

Kasus Bank Century pada tahun 2008 memperlihatkan jika perbankan 

masih mengesampingkan prudential principle untuk dapat berlomba 

melakukan ekspansi investasi portfolio yang tinggi resiko tanpa 

memperhatikan etika serta hukum yang berlaku. Peran internal auditor 

dalam menjaga keseimbangan operasional bank menjadi dipertanyakan. 

Terdapat kegagalan auditor internal Bank Century dalam mengindikasi 

temuan penting. Temuan penting yang terlewatkan berupa penggelapan dana 

sebesar US$ 18 juta yang seharusnya untuk menutup kerugian valas 

dipergunakan sebagai cash in transit ke Singapura. Fakta lain ditemukan 

bahwa pemiliki Bank Century, Robert Tantular tidak pernah lulus sertifikasi 

manajemen resiko dari Badan Sertifikasi Manajemen Resiko yang 

sebenarnya diwajibkan Peraturan Bank Indonesia No.: 12/ 7 /PBI/2010 

untuk para pengurus dan penjabat bank umum (news.detik.com). 

Ketika auditor internal gagal dalam melaksanakan pekerjaan, 

kelangsungan hidup bank menjadi taruhan. Hal ini akan memiiki dampak 

yang sangat luas. Kegagalan pada bank dapat memunculkan kepanikan pada 

nasabah, penarikan uang dari bank secara besar-besaran, kenaikan suku 



bunga pinjaman, timbulnya kredit macet baik bagi nasabah maupun sektor 

industry, menurunkan kredibilitas perbankan nasional, dan terjadi 

perpindahan modal dari Indonesia ke luar negeri secara besar-besaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

auditor internal. Faktor-faktor yang dipilih penelitian ini adalah  locus of 

control, profesionalisme, independensi dan kepuasan kerja. Maka dari itu, 

penelitian ini mengangkat judul “PENGARUH LOCUS OF CONTROL, 

INDEPENDENSI, DAN PROFESIONALISME TERHADAP KINERJA 

AUDITOR INTERNAL DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI 

MEDIASI PADA INDUSTRI PERBANKAN DI JAKARTA.” 

 

2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat bahwa kinerja auditor 

internal memegang peran penting dalam mencapai keseimbangan dalam 

pengelolaan resiko, keuntungan dan kepatuhan bank atas peraturan yang 

berlaku. Jika auditor internal gagal dalam melaksanakan pekerjannya, maka 

tidak hanya kelangsungan hidup bank saja yang menjadi taruhan tetapi 

masalah ini akan berdampak luas kepada nasabah, sektor bisnis lain serta 

perekonomian nasional. 

 Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnelly (2012), kinerja karyawan 

dalam organisasi dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu, variabel individu, 

variabel organisasi, dan variabel psikologis individu. Faktor psikologis 

terkait hal-hal kompleks seperti kepribadian, persepsi, sikap, motivasi dan 

kepuasan kerja serta berpengaruh terhadap faktor individu dan organisasi. 

Setiap individu memiliki kondisi psikologis yang berbeda dan sulit untuk 

diukur, hal ini menjadikan faktor psikologis menarik untuk diteliti. Oleh 

karena itu, penelitian ini hendak menelitia pengaruh faktor locus of control, 

profesionalisme, independensi dan kepuasan kerja terhadap kinerja auditor 

internal. 



Penilitian ini bertujuan untuk melakukan replikasi atas penilitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi et al. (2016) terhadap auditor internal di Sulawesi 

Tenggara dengan modifikasi berupa tambahan variabel independen yaitu 

locus of control yang digunakan dalam penelitian Patten (2005) dan Dali, 

Armanu, Setiawan dan Solimun (2013). Penelitian ini menggunakan metode 

studi empiris terhadap auditor internal di beberapa perusahaan perbankan 

yang ada di Jakarta. 

 

3.Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, kinerja auditor internal dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada locus of control, 

independensi, profesionalisme, dan kepuasan kerja sebagai mediasi terhadap 

auditor internal yang bekerja di industri perbankan di Jakarta.  

4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang 

diuraikan sebelumnya, maka masalah yang dibahas penerlitian ini, yaitu: 

a. Apakah locus of control berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

auditor internal? 

b. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

auditor internal? 

c. Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

auditor internal? 

d. Apakah locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal? 

e. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal? 

f. Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal? 



g. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal? 

h. Apakah locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal dengan kepuasan kerja sebagai faktor mediasi? 

i. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal dengan kepuasan kerja sebagai faktor mediasi? 

j. Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

internal dengan kepuasan kerja sebagai faktor mediasi? 

 

B.  TUJUAN DAN MANFAAT 

1.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh bukti 

empiris atas pengaruh: 

a. Locus of control terhadap kepuasan kerja auditor internal. 

b. Profesionalisme terhadap kepuasan kerja auditor internal. 

c. Independensi terhadap kepuasan kerja auditor internal 

d. Locus of control terhadap kinerja auditor internal 

e. Profesionalisme terhadap kinerja auditor internal 

f. Independensi terhadap kinerja auditor internal 

g. Kepuasan kerja terhadap kinerja auditor internal  

h. Locus of control terhadap kinerja auditor internal dengan kepuasan kerja 

sebagai faktor mediasi 

i. Profesionalisme terhadap kinerja auditor internal dengan kepuasan kerja 

sebagai faktor mediasi 

j. Independensi terhadap kinerja auditor internal dengan kepuasan kerja 

sebagai faktor mediasi 

 

     2.Manfaat 

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu 



 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu dan menambah pengetahuan terkait dengan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini. Dan diharapkan dapat dijadikan acuan 

bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan teori yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

b. Manfaat bagi praktisi  

 Melalui hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan yang bergerak 

di industri perbankan dapat meningkatkan kinerja auditor internal. Serta 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para internal auditor akan 

pentingnya kinerja yang mereka hasilkan. 
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